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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa hal sebagai berikut. 

1. Titik P315r dengan kondisi tiang saat pengujian merupakan beton utuh 

atau sound concrete dengan nilai BTA 100%. Daya dukung aksial ultimit 

yang ditargetkan adalah 340 ton (170 ton x 200%) dapat terpenuhi dengan 

daya dukung uji PDA sebesar 378 ton dan daya dukung aksial yang dapat 

dicapai pada analisis CAPWAP adalah 385 ton (tahanan friksi 98,4 ton 

dan tahanan ujung tiang 286,6 ton) dengan pile top settlement pada beban 

puncak adalah 23.2mm. Pada metode Case dalam analisis uji pembebanan 

dinamik perhitungan manual (empirik) didapatkan nilai daya dukung 

sebesar 381,5 ton. Dari perbandingan ketiga metode analisis cukup 

mendekati dengan selisih daya dukung < 2%. 

2. Dari analisis daya dukung metode empiris pada metode Schmertmann dan 

metode alpha (Tomlinson) memiliki daya dukung sebesar, 496,9 ton dan 

278,6 ton, maka perhitungan daya dukung hasil empiris pada metode 

Schmertmann mengestimasi daya dukung terlampau tinggi dibandingkan 

metode alpha, namun secara praktek untuk penentuan daya dukung yang 

lebih tinggi dari rencana memang wajar terjadi pada perhitungan metode 

empiris. 

3. Berdasarkan interpretasi hasil uji aksial tekan statik (static loading test), 

terdapat dua metode penentuan daya dukung ultimit, yaitu metode Chin 

dan metode Mazurkiewicz dengan representatif hasil pada static loading 

test menghasilkan daya dukung sebesar 341 ton, dari metode Chin 

menghasilkan daya dukung sebesar 400 ton, sedangkan metode 

Mazurkiewicz menghasilkan daya dukung sebesar 382 ton. Berdasarkan 

hasil dari ketiga daya dukung tersebut yang paling mendekati hasil daya 

dukung ultimit target 340 ton adalah static loading test yaitu 341 ton 
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dengan pengukuran in-situ (hasil lapangan) yang lebih bisa diandalkan 

daripada metode pendekatan. 

4. Berdasarkan hasil Load vs Movement (settlement) pada uji static axial 

compression  loading tets di TP-446 dan pemodelan PLAXIS, dapat 

mewakili pembebanan tekan yang bekerja pada pondasi tiang pancang 

dengan dimensi panjang tiang 24 m, diameter 50 x 50 cm dengan 

pembebanan rencana 100% adalah 170 ton dan maksimum 200% adalah 

340 ton. 

5. Pemodelan dan back analysis dengan PLAXIS dapat mensimulasikan hasil 

uji pembebanan statik di lapangan untuk memperoleh kapasitas pondasi 

pada tanah calcareous sand. 

6. Berdasarkan Load Transfer terhadap kedalaman pada tanah calcareous 

sand saat 150% beban ijin pada selimut tiang telah fully mobilized. 

7. Berdasarkan gesekan selimut tiang (fs) terhadap kedalaman 0 – 5,7 m pada 

tanah calcareous sand  saat 150% beban ijin pada selimut tiang telah fully 

mobilized. 

8. Nilai gesekan selimut (fs) pada tanah calcareous sand  berdasarkan hasil 

back analysis didapatkan sebesar 1-9 ton/m², sedangkan pada metode 

empirik yaitu metode alpha (Tomlinson) didapatkan sebesar 1-3 ton/m². 

9. Hasil dari uji pembebanan statik dibandingkan dengan hasil pemodelan 

PLAXIS pada perhitungan daya dukung ultimit saat 200% beban ijin 

target dari uji in-situ yaitu 340 ton, sedangkan dari hasil keluaran PLAXIS 

daya dukung ultimit saat 200% beban ijin adalah 339,7 ton. 

10. Daya dukung yang dihasilkan dari ke-5 tiang pada uji PDA, analisis 

CAPWAP dan metode Case menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria 

besarnya daya dukung ultimit yang diharapkan dan reliabel. 

11. Berdasarkan keseluruhan kesimpulan bahwa uji in-situ dengan pemodelan 

pada PLAXIS tergolong cukup akurat dan reliable pada studi proyek Twin 

Tower di Makassar berdasarkan daya dukung yang direncanakan pada 

tanah reklamasi calcareous sand. 

12. Nilai damping (Jc) pada metode Case di studi ini didapatkan range nilai Jc 

berkisar 0,26 - 0,42 dengan kepadatan tanah clean sand pada penelitian ini 
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(Calcareous sand), dan kelemahan dari perhitungan empiris metode Case 

adalah tidak cukup akurat pada tanah yang berlapis. 

13. Pengaruh Rinter dan faktor adhesi (α) sangat mempengaruhi parameter kuat 

geser tanah serta berpengaruh langsung dengan interaksi dari tanah 

terhadap material struktural yang dipasang dalam tanah. 

14. Pengaruh nilai K pada tanah calcareous sand sangat mempengaruhi 

deformasi pada tanah dasar/tanah keras lempung (Hard Clay), dimana 

semakin kecil nilai K maka deformasi yang terjadi pada tanah keras 

lempung akan lebih besar penurunannya. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Variasikan parameter-parameter yang diinput dalam PLAXIS untuk 

mendapatkan range nilai K pada PLAXIS di tanah calcareous sand. 

2. Pengujian lebih sampel tanah hasil pengeboran teknis dan CPTu untuk 

mendapatkan parameter-parameter tanah yang lebih akurat. 

3. Penggunaan software GRLWEAP untuk mendapatkan estimasi End of 

Driving, yaitu daya dukung dari tiang setelah akhir pemancangan. 
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